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ABSTRAK
“PENGARUH WAKTU PENAHANAN PADA PROSES HARDENING
TERHADAP KEKERASAN BAJA AISI 4140 UNTUK APLIKASI BAJA
ARMOUR”

Indonesia memiliki potensi sumber alam yang melimpah yang harus dijaga
dan dipertahankan keutuhannya. Untuk melakukan sebuah pertahanan, perlu
didukung dengan sarana salah satunya kendaraan tempur. Material kendaraan
tempur harus memiliki tingkat kekerasan tinggi dalam menahan penetrasi dari
tembusan peluru. Material yang digunakan dalam pembuatan kendaraan tempur
yaitu jenis baja armour atau baja khusus yang masih berasal dari negara lain. Pada
penelitian kali ini baja yang akan diteliti kemampuannya yaitu baja komersial yang
merupakan baja HSLA (High Strength Low Alloy) jenis baja AISI 4140. Untuk
meningkatkan sifat mekanik yang dibutuhkan sesuai salah satu spesifikasi yaitu
tingkat kekerasan minimum baja armour yang telah ditentukan, baja AISI 4140
perlu ditingkatkan kekerasannya melalu proses perlakuan panas.

Pada penelitian ini dilakukan proses perlakuan panas pada baja AISI 4140
yaitu dimulai dengan proses hardening pada temperatur 850°C dengan variasi
waktu penahanan selanjutnya tahap quenching dengan media oli. Material uji akan
dilakukan pengamatan struktur mikro dan pengujian kekerasan metode Vickers.
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat dijadikan tolok ukur perlakuan panas pada
baja AISI 4140 yang dapat memenuhi syarat tingkat kekerasan baja armour.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa pada raw material mendapatkan nilai
kekerasan sebesar 215,58 VHN. Setelah dilakukan proses heat treatment, nilai
kekerasan baja AISI 4140 mencapai 371,24 VHN pada waktu 30 menit, 474,48
VHN pada waktu 60 menit, dan dengan nilai kekerasan tertinggi sebesar 545,5
VHN pada waktu 90 menit. Perbandingan waktu penahanan menunjukkan bahwa
semakin lama waktu penahanan pada proses hardening maka akan meningkatkan
nilai kekerasan baja dan struktur mikro yang dihasilkan adalah fasa martensite yang

dominan.
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